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Bahan ajar Bahasa Indonesia yang kontekstual dapat membantu siswa 
memahami teks naratif sekaligus mengenali nilai budaya di lingkungan 
sekitarnya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar digital 
berbentuk flip book yang memuat cerita rakyat Kecamatan Sokan, yaitu 
Legenda Danau Lobur dari Nanga Sokan dan Benang Pokat, untuk 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 10 Nanga Betangai, Kabupaten 
Melawi. Penelitian menggunakan pendekatan penelitian dan 
pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Analisis hasil belajar dilakukan melalui desain 
kuasi-eksperimental pretest–posttest dengan kelompok tidak ekuivalen. 
Data yang dianalisis mencakup 40 siswa: 20 siswa kelas VI pada kelompok 
eksperimen yang menggunakan Flipbook dan 20 siswa kelas V pada 
kelompok kontrol yang menggunakan bahan ajar konvensional. Rata-rata 
kelompok eksperimen meningkat dari 63,50 menjadi 75,00, sedangkan 
kelompok kontrol meningkat dari 55,00 menjadi 64,50. Uji t berpasangan 
menunjukkan perubahan pretest–posttest pada kedua kelompok (p < 0,001). 
Rata-rata gain ternormalisasi individual masing-masing sebesar 0,339 dan 
0,215. Meskipun peningkatan deskriptif kelompok eksperimen lebih besar, 
interpretasi perbedaan antarkelompok harus berhati-hati karena kelompok 
berasal dari tingkat kelas berbeda dan analisis sensitivitas belum 
menghasilkan bukti konklusif. Temuan ini merupakan indikasi awal yang 
menjanjikan, tetapi belum menjadi bukti kausal yang kuat mengenai 
efektivitas Flipbook. 

Kata Kunci: 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar mengembangkan kemampuan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis, sekaligus membangun pemahaman peserta didik terhadap 
teks dan konteks sosialnya. Pemahaman teks naratif tidak cukup berhenti pada kemampuan 
menyebutkan tokoh atau mengingat urutan kejadian; siswa juga perlu menjelaskan hubungan 
sebab-akibat, memahami konflik, menarik kesimpulan, dan mengemukakan amanat dengan 
merujuk pada informasi dalam teks. Bahan ajar yang dekat dengan pengalaman siswa dapat 
menjadi jembatan antara keterampilan literasi dan kehidupan sehari-hari. Kajian pada siswa 
madrasah melaporkan bahwa keefektifan pembelajaran literasi Bahasa Indonesia bergantung 
pada kemampuan guru dan konsistensi implementasi, dengan capaian yang lebih baik pada 
kelas atas (Sari & Alfin, 2026). 

Observasi awal pada Januari 2026 di SD Negeri 10 Nanga Betangai menunjukkan bahwa 
dari 24 siswa kelas V, sekitar 40% dapat menjawab pertanyaan pemahaman teks naratif dengan 
benar, sedangkan bahan ajar yang mengangkat lingkungan budaya setempat masih terbatas. 
Temuan awal ini mengindikasikan kebutuhan akan bahan bacaan yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan memiliki hubungan bermakna dengan pengalaman peserta didik. 

Cerita rakyat dapat menghubungkan pembelajaran bahasa dengan warisan budaya. 
Folklor merupakan bagian dari tradisi kolektif yang diwariskan dan berkembang di masyarakat 
(Danandjaja, 2007). Di sekolah dasar, cerita lokal dapat digunakan untuk mengkaji tokoh, latar, 
alur, konflik, dan nilai moral, dan penelitian menunjukkan peluang pemanfaatannya untuk 
mendukung literasi dan pembelajaran Bahasa Indonesia (Fatmawati & Afryaningsih, 2023; 
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Hidayah et al., 2025; Hidayatullah & Komara, 2025; Indriani et al., 2023; Solissa et al., 2025). 
Kecamatan Sokan, Kabupaten Melawi, memiliki cerita rakyat yang relevan, di antaranya 
Legenda Danau Lobur dari Nanga Sokan dan Benang Pokat, yang memuat nilai hubungan 
manusia dengan lingkungan, musyawarah, perdamaian, dan hidup berdampingan. Agar tidak 
tereduksi menjadi hiasan, bahan ajar perlu memandu siswa membaca secara cermat, 
mengidentifikasi bukti tekstual, dan menghubungkan nilai cerita dengan pengalaman tanpa 
memaksakan tafsir tunggal. 

Flipbook digital menampilkan materi dalam urutan halaman yang menyerupai buku, 
dengan teks dan ilustrasi yang dapat diakses melalui perangkat digital. Teori pembelajaran 
multimedia menekankan bahwa gambar dan kata mendukung pemahaman apabila dipilih dan 
disusun sesuai tujuan, bukan sekadar dekorasi (Mayer, 2021). Membaca melalui layar pun tidak 
selalu menghasilkan capaian lebih tinggi daripada membaca di atas kertas; efektivitasnya 
bergantung pada desain, pembaca, dan tugas (Furenes et al., 2021). Karena itu, Flipbook perlu 
memiliki navigasi sederhana, teks terbaca, ilustrasi relevan, dan pertanyaan pemahaman yang 
jelas. 

Penelitian terdahulu telah mengkaji Flipbook dan bahan ajar digital untuk literasi dan hasil 
belajar di sekolah dasar (Aisyah & Wibowo, 2025; Demirbaş & Şahin, 2022; Janawati et al., 2022; 
Nuroh & Adiyawati, 2023; Sakinah & Nuroh, 2025; Salam et al., 2024; Utami & Ansori, 2025; 
Wulandari & Nurharini, 2023). Beberapa penelitian yang terbit di Journal of Instructional and 
Development Researches (JIDeR) melaporkan media cerita ilustratif untuk literasi membaca 
(Cahyani et al., 2023), buku cerita berbasis QR code (Rahmawati et al., 2025), dan Flipbook digital 
yang dipadukan dengan Problem Based Learning (Sari et al., 2026). Pengembangan media digital 
dengan model ADDIE juga telah dilaporkan pada literasi kewarganegaraan dan materi perkalian 
(Kibtiyaningrum et al., 2026; Riamizad et al., 2026), sedangkan cerita lokal dan kearifan lokal telah 
dikaji sebagai sumber bahan ajar (Kusumaningpuri, 2023; Simanjuntak et al., 2025; Suhartini et 
al., 2023; Susanti et al., 2022; Trisnawati et al., 2026). Namun, dokumentasi pengembangan bahan 
ajar digital yang memakai cerita spesifik Kecamatan Sokan, beserta pemeriksaan perubahan hasil 
belajar melalui pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran, masih perlu diperkuat. Oleh 
sebab itu, penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan pengembangan Flipbook cerita rakyat 
Sokan dan (2) menganalisis perubahan nilai pretest–posttest pada kelompok yang menggunakan 
Flipbook serta kelompok pembanding. 
 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development/R&D) (Sugiyono, 2019) dengan model ADDIE, yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009), yang juga digunakan pada 
pengembangan media digital di sekolah dasar (Kibtiyaningrum et al., 2026; Riamizad et al., 2026). 
Untuk mengkaji perubahan hasil belajar, implementasi produk dianalisis dengan desain kuasi-
eksperimental pretest–posttest kelompok tidak ekuivalen. Kelas yang telah terbentuk digunakan 
sebagai kelompok penelitian sehingga siswa tidak diacak secara individual; desain ini membatasi 
inferensi kausal apabila karakteristik kelompok berbeda sebelum perlakuan (Shadish et al., 2002). 
 
Lokasi dan partisipan 

Penelitian berlokasi di SD Negeri 10 Nanga Betangai, Desa Nanga Betangai, Kecamatan 
Sokan, Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat. Data yang dianalisis mencakup 40 siswa: 20 siswa 
kelas VI sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan Flipbook berisi cerita rakyat Sokan, 
dan 20 siswa kelas V sebagai kelompok kontrol yang menggunakan bahan ajar konvensional. 
Kedua kelompok mengikuti pretest sebelum dan posttest sesudah pembelajaran. Nama siswa 
tidak dicantumkan untuk menjaga kerahasiaan identitas. 
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Tahapan pengembangan 
Tahap Analysis mencakup identifikasi kebutuhan pembelajaran, masalah pemahaman teks 

naratif, karakteristik peserta didik, dan potensi cerita rakyat lokal. Tahap Design mencakup 
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan cerita, pengorganisasian isi, rancangan tampilan 
halaman, dan penyusunan aktivitas pemahaman. Tahap Development mencakup penyusunan 
Flipbook yang menggabungkan teks cerita, ilustrasi, dan pertanyaan belajar. Tahap 
Implementation mencakup penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran serta pelaksanaan 
pretest dan posttest pada kedua kelompok. Tahap Evaluation mencakup penelaahan hasil 
implementasi dan perubahan nilai belajar. 
 
Instrumen dan pengumpulan data 

Data kuantitatif berupa nilai pretest dan posttest yang tercatat pada lembar kerja penelitian. 
Tes mengukur pemahaman teks cerita, termasuk unsur naratif seperti tokoh, latar, peristiwa, 
konflik, dan amanat. 
 
Teknik analisis data 

Analisis mencakup seluruh data nilai 40 siswa. Statistik deskriptif (rata-rata dan simpangan 
baku) dihitung untuk pretest, posttest, dan perubahan skor. Perubahan dalam setiap kelompok 
diuji dengan uji t berpasangan, dengan uji Wilcoxon sebagai pemeriksaan nonparametrik. Gain 
ternormalisasi individual dihitung dengan rumus g = (posttest − pretest)/(100 − pretest), dengan 
asumsi skor maksimum 100, lalu dirata-ratakan per kelompok. Perbandingan eksploratif 
antarkelompok menggunakan ANCOVA dengan posttest sebagai variabel terikat, pretest 
sebagai kovariat, dan kelompok sebagai prediktor; analisis sensitivitas dengan galat baku robust 
HC3 ditambahkan karena diagnostik residual menunjukkan penyimpangan dari normalitas. 
Pelaporan mengikuti prinsip transparansi statistik, termasuk melaporkan ketidakpastian dan 
tidak hanya memilih hasil yang signifikan (Wilkinson & the Task Force on Statistical Inference, 
1999). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengembangan bahan ajar Flipbook 

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar digital Flipbook yang memuat Legenda 
Danau Lobur dari Nanga Sokan dan Benang Pokat. Struktur bahan ajar diarahkan untuk 
mendukung pembacaan teks naratif: pengenalan cerita, teks dan ilustrasi, kegiatan 
mengidentifikasi tokoh serta latar, penyusunan urutan peristiwa, pembahasan konflik dan 
penyelesaian, serta pertanyaan untuk menarik amanat berdasarkan bukti dalam cerita. 
 
Deskripsi perubahan hasil belajar 

Data pretest dan posttest seluruh 40 siswa menunjukkan peningkatan rata-rata pada kedua 
kelompok (Tabel 1). Kelompok eksperimen (kelas VI) meningkat rata-rata 11,50 poin, sedangkan 
kelompok kontrol (kelas V) meningkat 9,50 poin, sehingga selisih deskriptifnya 2 poin. Angka ini 
menggambarkan pola skor yang tercatat, tetapi belum dapat diartikan sebagai efek Flipbook yang 
berdiri sendiri karena kedua kelompok berbeda tingkat kelas. 

 
Tabel 1. Statistik deskriptif nilai pretest dan posttest 

Kelompok n Pretest M (SD) Posttest M (SD) 
Perubahan M 

(SD) 

Eksperimen (kelas VI) 20 63,50 (9,88) 75,00 (10,00) 11,50 (4,89) 
Kontrol (kelas V) 20 55,00 (6,88) 64,50 (6,86) 9,50 (2,24) 

Catatan: M = rata-rata; SD = simpangan baku. Kelompok eksperimen menggunakan Flipbook, sedangkan kelompok 
kontrol menggunakan bahan ajar konvensional. 
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Perubahan dalam kelompok dan gain ternormalisasi 
Uji t berpasangan menunjukkan perubahan nilai pada kelompok eksperimen, t(19) = 10,51, 

p < 0,001, dan kelompok kontrol, t(19) = 19,00, p < 0,001; uji Wilcoxon eksak menunjukkan p 
sekitar 0,0000038 pada masing-masing kelompok. Namun, signifikansi di tiap kelompok tidak 
menguji apakah perubahan kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Rata-
rata gain ternormalisasi individual sebesar 0,339 pada kelompok eksperimen (kategori sedang) 
dan 0,215 pada kelompok kontrol (kategori rendah) berdasarkan klasifikasi yang digunakan 
peneliti. N-gain menggambarkan kenaikan relatif terhadap ruang peningkatan yang tersedia, 
tetapi dipengaruhi skor awal dan tidak mengatasi perbedaan karakteristik kelompok; karena itu 
N-gain digunakan sebagai deskripsi pendukung, bukan bukti tunggal efektivitas. 
 
Perbandingan antarkelompok 

ANCOVA konvensional mengestimasi selisih posttest tersesuaikan sebesar 2,79 poin untuk 
kelompok eksperimen, F(1, 37) = 4,32, p = 0,045. Analisis sensitivitas dengan galat baku robust 
HC3 menghasilkan estimasi yang sama dengan p = 0,072 dan interval kepercayaan 95% dari −0,26 
sampai 5,84, sedangkan uji Shapiro–Wilk terhadap residual menunjukkan penyimpangan dari 
normalitas, W = 0,817, p < 0,001. Dengan demikian, bukti perbedaan antarkelompok tidak kokoh 
pada seluruh pendekatan analisis (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Analisis eksploratif perbedaan hasil antarkelompok 

Analisis 
Estimasi efek 

kelompok 
Statistik p IK 95% 

ANCOVA konvensional 2,79 poin F(1, 37) = 4,32 0,045 
Tidak dihitung 

pada analisis ini 
ANCOVA, galat baku 
robust HC3 

2,79 poin t(37) = 1,85 0,072 −0,26 sampai 5,84 

Catatan: estimasi positif menunjukkan posttest tersesuaikan kelompok eksperimen lebih tinggi. Hasil ANCOVA 
konvensional sensitif terhadap pendekatan inferensial sehingga perlu dibaca bersama hasil sensitivitas. 
 

Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengembangan Flipbook cerita rakyat Sokan dan 

menganalisis perubahan nilai pretest–posttest pada kelompok yang menggunakan Flipbook serta 
kelompok pembanding. Flipbook berhasil dikembangkan dan nilai meningkat pada kedua 
kelompok, tetapi perbedaan antarkelompok belum kokoh pada seluruh pendekatan analisis. 
 
Pengembangan bahan ajar Flipbook cerita rakyat 

Pemilihan cerita lokal memberi peluang bagi siswa untuk mempelajari unsur bahasa dan 
sastra melalui konteks budaya yang dikenal, sejalan dengan pemanfaatan cerita bergambar, 
video dongeng, dan teks berbasis kearifan lokal dalam literasi sekolah dasar (Fatmawati & 
Afrianingsih, 2023; Kusumaningpuri, 2023; Susanti et al., 2022). Pemanfaatan sarana digital pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang dasar juga telah dilaporkan melalui model flipped 
classroom di madrasah ibtidaiyah (Suhartono et al., 2026). Dari sisi desain, teks dan ilustrasi perlu 
saling mendukung: ilustrasi membantu siswa membangun gambaran tokoh, latar, atau 
peristiwa, sementara pertanyaan mendorong pembacaan aktif dan penalaran. Kajian tentang 
buku digital dan Flipbook mendukung pengembangan bahan digital, tetapi juga menunjukkan 
pentingnya menilai hasil dalam konteks materi dan karakteristik siswa yang spesifik (Aisyah & 
Wibowo, 2025; Janawati et al., 2022; Sakinah & Nuroh, 2025). 
 
Perubahan hasil belajar dan keterkaitan dengan penelitian terdahulu 

Peningkatan skor pada kelompok yang menggunakan Flipbook searah dengan penelitian 
yang melaporkan potensi Flipbook digital bagi pemahaman bacaan, keterampilan membaca awal, 
dan hasil belajar siswa sekolah dasar (Aisyah & Wibowo, 2025; Sakinah & Nuroh, 2025; Utami & 
Ansori, 2025; Wulandari & Nurharini, 2023). Penelitian pengembangan di JIDeR juga melaporkan 



Pengembangan Bahan Ajar Flipbook Berisi Cerita Rakyat Kecamatan Sokan untuk Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar 
 

 | 927  

peningkatan hasil belajar: media cerita ilustratif “Ciko Gemar Literasi” mencapai N-gain 0,82 
pada literasi membaca kelas III (Cahyani et al., 2023), dan buku cerita berbasis QR code lebih 
efektif daripada pembelajaran konvensional pada perbandingan dua kelas V (Rahmawati et al., 
2025). Pengembangan media digital dengan model ADDIE lainnya melaporkan kenaikan nilai 
rata-rata dari 60,6 menjadi 74,3 pada literasi kewarganegaraan kelas I (Kibtiyaningrum et al., 
2026) serta N-gain 0,71 dan 0,66 pada materi perkalian kelas III (Riamizad et al., 2026). N-gain 
kelompok eksperimen pada penelitian ini (0,339) lebih rendah daripada nilai-nilai tersebut, tetapi 
perbandingan langsung tidak tepat karena materi, jenjang kelas, ukuran sampel, dan instrumen 
berbeda. 

Kesesuaian arah temuan tidak berarti hasil ini setara dengan penelitian terdahulu atau 
membuktikan mekanisme yang sama, karena desain, durasi, dan komposisi sampel berbeda. 
Penelitian kuasi-eksperimen pada siswa kelas IV melaporkan pengaruh positif media edukatif 
terhadap hasil belajar (Fatmawati et al., 2026), dan penelitian berbasis cerita rakyat serta kearifan 
lokal menunjukkan bahwa teks yang dekat dengan budaya peserta didik dapat menjadi sumber 
pengembangan literasi dan pemahaman isi (Hidayah et al., 2025; Hidayatullah & Komara, 2025; 
Solissa et al., 2025; Trisnawati et al., 2026). Secara teoritis, pembelajaran multimedia menyarankan 
penggunaan kata dan gambar yang terintegrasi secara fungsional (Mayer, 2021), sedangkan 
meta-analisis membaca dari kertas dan layar mengingatkan bahwa media digital tidak otomatis 
unggul dalam semua keadaan (Furenes et al., 2021). Dengan demikian, kualitas tugas membaca 
dan kecocokan desain dengan tujuan pembelajaran tetap menjadi faktor penentu. 
 
Interpretasi perbedaan antarkelompok dan keterbatasan 

Keterbatasan mendasar penelitian ini adalah kelompok eksperimen berasal dari kelas VI 
dan kelompok kontrol dari kelas V. Perbedaan tingkat kelas dapat berkaitan dengan usia, 
pengalaman belajar, kemampuan membaca, dan cakupan materi, sedangkan penyesuaian skor 
pretest tidak otomatis menghilangkan semua faktor perancu tersebut. Kajian pada siswa 
madrasah juga melaporkan capaian literasi Bahasa Indonesia yang berbeda antarjenjang, dengan 
capaian lebih baik pada kelas 4, 5, dan 6 yang menerapkan kurikulum secara konsisten 
dibandingkan kelas bawah (Sari & Alfin, 2026). Karena itu, hasil penelitian lebih tepat dipahami 
sebagai bukti awal tentang perubahan skor dalam konteks implementasi ini, bukan sebagai 
kesimpulan kausal bahwa Flipbook pasti lebih efektif daripada bahan ajar konvensional. 

Keterbatasan lain berkaitan dengan skala dan data. Penelitian melibatkan 40 siswa dari satu 
sekolah sehingga generalisasi harus dilakukan dengan hati-hati. Data yang dianalisis berupa 
catatan nilai pretest dan posttest, sehingga kisi-kisi tes, butir soal, rubrik penskoran, bukti 
kualitas instrumen, dan dokumentasi keterlaksanaan pembelajaran belum dapat dilaporkan. 
Selain itu, hasil ANCOVA sensitif terhadap metode estimasi sehingga perbedaan antarkelompok 
belum dapat dinyatakan konklusif. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menjawab dua tujuan. Pertama, Flipbook cerita rakyat Sokan berhasil 

dikembangkan melalui tahapan ADDIE sebagai bahan ajar yang memadukan teks cerita, 
ilustrasi, dan rangkaian aktivitas dari pengenalan unsur naratif hingga penarikan amanat 
berdasarkan bukti dalam teks. Kedua, nilai siswa meningkat pada kedua kelompok, tetapi 
keunggulan Flipbook atas bahan ajar konvensional belum dapat dipastikan. Penelitian ini 
memberi tiga sumbangan pengetahuan. Secara empiris, penelitian ini menambah dokumentasi 
pemanfaatan cerita rakyat Kecamatan Sokan sebagai konteks belajar teks naratif di sekolah dasar, 
yang sebelumnya masih terbatas. Secara rancangan, penelitian ini menunjukkan alur 
penyusunan bahan ajar digital berbasis cerita lokal yang memperlakukan nilai budaya sebagai 
bahan telaah berbentuk teks, bukan sekadar hiasan. Secara metodologis, penelitian ini 
menegaskan bahwa kenaikan skor yang signifikan dalam suatu kelompok belum cukup untuk 
menyatakan efektivitas produk; pada desain kelompok tidak ekuivalen, klaim efektivitas perlu 
diuji dengan pembanding yang setara dan analisis yang tahan terhadap pelanggaran asumsi. 
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Secara praktis, guru dapat memanfaatkan Flipbook ini sebagai bahan pendamping dengan 
menjaga keterbacaan, kesesuaian tujuan pembelajaran, dan pertanyaan yang menuntut bukti 
teks. Penelitian lanjutan direkomendasikan membandingkan kelas dengan tingkat kelas setara 
atau mengacak kelas, melibatkan lebih banyak sekolah, melaporkan ukuran efek dan interval 
kepercayaan, serta menyertakan dokumentasi produk dan kualitas instrumen. Cerita rakyat 
daerah lain di Kalimantan Barat dapat diuji dengan rancangan yang sama untuk menilai 
keberlakuan temuan ini. 
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